
 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata dan ekonomi kreatif semakin dipahami sebagai dua sektor strategis yang saling 

menguatkan dalam mendorong pembangunan daerah yang berkelanjutan dan berdaya saing. Ekonomi 

kreatif tidak lagi diposisikan sekadar sebagai aktivitas pelengkap, melainkan sebagai penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah melalui pemanfaatan kreativitas, budaya, dan inovasi lokal 

(Firdaus et al., 2024; Abdullah et al., 2023). Integrasi ekonomi kreatif dengan pariwisata mampu 

menciptakan nilai tambah yang signifikan melalui produk dan pengalaman wisata yang berciri khas 

lokal serta berorientasi pasar. Kondisi ini menjadikan pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata relevan untuk dikaji secara lebih mendalam pada level daerah. 
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Abstract  
This study aims to explore creative economy development strategies based on tourism to improve 

the competitiveness of Barru Regency. The approach used is descriptive qualitative with 

exploratory and conceptual methods through secondary data analysis, literature studies, policy 
documentation, and indirect observation of regional creative economy and tourism development. 

The results show that Barru Regency has strong creative economy potential in the sub-sectors of 

performing arts, local cuisine, handicrafts, and tourism services that are integrated with cultural 

wealth and natural resources. Effective development strategies include strengthening destination-
based creative economy clusters, empowering local communities, increasing human resource 

capacity, innovating creative products, and strengthening branding and market access. Tourism-

based creative economy development also has positive implications for increasing community 

income, preserving local culture, strengthening regional institutions, and the sustainability of 
sharia-based economic development. This study confirms that tourism-based creative economy can 

be a strategic instrument in strengthening the region's sustainable competitiveness in Barru 

Regency. 

 
Keywords: Creative Economy, Tourism, Regional Competitiveness, Islamic Economy, Barru 

Regency. 

Akbstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata dalam meningkatkan daya saing daerah Kabupaten Barru. Pendekatan yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan metode eksploratif dan konseptual melalui analisis data 

sekunder, studi literatur, dokumentasi kebijakan, serta observasi tidak langsung terhadap 

pengembangan ekonomi kreatif dan pariwisata daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kabupaten Barru memiliki potensi ekonomi kreatif yang kuat pada subsektor seni pertunjukan, 
kuliner lokal, kerajinan, dan jasa pariwisata yang terintegrasi dengan kekayaan budaya dan sumber 

daya alam. Strategi pengembangan yang efektif meliputi penguatan klaster ekonomi kreatif berbasis 

destinasi wisata, pemberdayaan masyarakat lokal, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

inovasi produk kreatif, serta penguatan branding dan akses pasar. Pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis pariwisata juga memiliki implikasi positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, 

pelestarian budaya lokal, penguatan kelembagaan daerah, serta keberlanjutan pembangunan 

berbasis nilai ekonomi syariah. Penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi kreatif berbasis 
pariwisata dapat menjadi instrumen strategis dalam memperkuat daya saing daerah secara 

berkelanjutan di Kabupaten Barru. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Ariwisata, Daya Saing Daerah, Ekonomi Islam, Kabupaten Barru. 
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Kabupaten Barru memiliki potensi pariwisata yang beragam, mulai dari wisata bahari, budaya, 

hingga kearifan lokal yang hidup dalam praktik sosial masyarakat. Keberadaan potensi tersebut 

membuka peluang besar bagi pengembangan subsektor ekonomi kreatif yang dapat menopang 

peningkatan pendapatan daerah dan kesejahteraan masyarakat lokal (Fadilla, 2024). Salah satu contoh 

konkret kekayaan budaya lokal Barru terlihat pada pertunjukan tradisional Sere Api di Desa Gattareng 

yang tidak hanya bernilai budaya, tetapi juga berpotensi menjadi daya tarik wisata berbasis kreativitas 

(Aida Mawaddah et al., 2025). Optimalisasi potensi ini memerlukan strategi pengembangan yang 

terencana dan berorientasi pada penguatan daya saing daerah. 

Pengembangan ekonomi kreatif di tingkat daerah tidak terlepas dari peran kebijakan publik, 

kapasitas sumber daya manusia, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa Kabupaten Barru memiliki sektor-sektor ekonomi kreatif potensial yang belum 

sepenuhnya dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan (Hasi & Ariyadi, 2025). Tantangan 

utama yang dihadapi mencakup keterbatasan akses permodalan, lemahnya jejaring pemasaran, serta 

belum optimalnya integrasi antara sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Kondisi ini menuntut adanya 

pendekatan strategis yang mampu menjawab kebutuhan lokal sekaligus mengikuti dinamika pasar 

pariwisata yang kompetitif. 

Pemberdayaan masyarakat menjadi faktor kunci dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata, karena keberhasilan sektor ini sangat bergantung pada partisipasi aktif warga lokal. 

Pemetaan potensi pariwisata berbasis komunitas terbukti mampu meningkatkan rasa memiliki, 

kreativitas, dan keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata (Nawir et al., 2025). Masyarakat yang 

terlibat secara langsung dalam proses pengembangan akan lebih adaptif dalam menciptakan produk 

kreatif yang sesuai dengan identitas daerah. Pendekatan ini juga memperkuat posisi ekonomi lokal 

dalam menghadapi persaingan antar daerah. 

Pengalaman pengembangan ekonomi lokal di berbagai wilayah menunjukkan bahwa potensi 

besar sering kali dihadapkan pada persoalan struktural dan manajerial. Studi mengenai kampung 

tematik berbasis komoditas lokal menegaskan bahwa lemahnya perencanaan, inovasi produk, dan 

promosi menjadi penghambat utama peningkatan daya saing (Naibaho, 2024). Fenomena serupa 

berpotensi terjadi di Kabupaten Barru apabila strategi pengembangan ekonomi kreatif tidak disusun 

secara komprehensif. Eksplorasi strategi yang adaptif dan berbasis karakteristik lokal menjadi 

kebutuhan mendesak. 

Ekonomi kreatif juga memiliki dimensi nilai yang sejalan dengan prinsip ekonomi Islam, 

terutama dalam aspek keadilan, kebermanfaatan sosial, dan keberlanjutan. Perspektif ini menempatkan 

ekonomi kreatif sebagai sarana pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga pada kesejahteraan bersama (Giriyanto et al., 2025; Kurniawati, 2021). 

Kabupaten Barru dengan karakter masyarakat religius memiliki peluang besar untuk mengembangkan 

ekonomi kreatif yang selaras dengan nilai-nilai tersebut. Integrasi nilai budaya, agama, dan kreativitas 

menjadi keunggulan kompetitif yang khas dan sulit ditiru daerah lain. 

Peningkatan daya saing daerah melalui ekonomi kreatif berbasis pariwisata memerlukan sinergi 

antara pemerintah daerah, pelaku usaha, komunitas kreatif, dan akademisi. Tanpa strategi yang terarah, 

potensi pariwisata dan kreativitas lokal berisiko tidak memberikan kontribusi optimal terhadap 

pembangunan ekonomi daerah (Abdullah et al., 2023; Fadilla, 2024). Perencanaan berbasis data, 

inovasi produk, serta penguatan branding daerah menjadi elemen penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif. Hal ini menunjukkan perlunya kajian akademik yang mampu merumuskan 

strategi pengembangan secara kontekstual. 

Penelitian mengenai eksplorasi strategi pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata di 

Kabupaten Barru menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi potensi, tantangan, serta model pengembangan yang efektif dalam meningkatkan daya 

saing daerah secara berkelanjutan. Hasil kajian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi perumusan kebijakan pembangunan ekonomi daerah. Kabupaten Barru 

berpeluang memperkuat posisinya sebagai daerah yang kompetitif melalui sinergi pariwisata dan 

ekonomi kreatif. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan eksploratif dan 

konseptual untuk mengkaji strategi pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata dalam 
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meningkatkan daya saing daerah Kabupaten Barru. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai potensi, tantangan, serta peluang pengembangan ekonomi kreatif 

yang terintegrasi dengan pariwisata dan nilai-nilai ekonomi syariah sebagai bagian dari pembangunan 

daerah yang berkelanjutan. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik triangulasi dengan 

memanfaatkan data sekunder, meliputi studi dokumentasi terhadap laporan pemerintah, data Badan 

Pusat Statistik, dan kebijakan daerah, studi literatur dari jurnal ilmiah, buku, serta penelitian terdahulu, 

serta observasi tidak langsung melalui publikasi dan media digital yang relevan. Penggunaan triangulasi 

sumber data memungkinkan analisis dilakukan secara komprehensif, objektif, dan memiliki validitas 

ilmiah yang kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Potensi dan Karakteristik Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata di Kabupaten 

Barru 

Kabupaten Barru memiliki karakteristik wilayah yang mendukung pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis pariwisata melalui kombinasi sumber daya alam, budaya lokal, dan aktivitas ekonomi 

masyarakat pesisir maupun perdesaan. Potensi tersebut mencerminkan peluang strategis untuk 

mengembangkan subsektor kreatif yang terintegrasi dengan destinasi wisata unggulan daerah, seperti 

wisata bahari, seni pertunjukan, kuliner lokal, dan produk kerajinan berbasis budaya. Penguatan 

ekonomi kreatif sebagai penggerak daya saing daerah sejalan dengan dinamika nasional yang 

menempatkan sektor ini sebagai lokomotif pertumbuhan ekonomi baru (Firdaus et al., 2024; Syafitri & 

Nisa, 2024). Dalam pembangunan daerah potensi ekonomi kreatif Barru tidak dapat dilepaskan dari 

peran pariwisata sebagai medium penciptaan nilai tambah ekonomi lokal (Fadilla, 2024). 

Keunggulan ekonomi kreatif Kabupaten Barru terletak pada kekayaan budaya yang masih hidup 

dan terpelihara dalam praktik sosial masyarakat. Pertunjukan tradisional Sere Api di Desa Gattareng 

menjadi contoh nyata bagaimana ekspresi budaya lokal memiliki daya tarik wisata sekaligus peluang 

ekonomi kreatif berbasis seni pertunjukan (Aida Mawaddah et al., 2025). Aktivitas budaya semacam 

ini tidak hanya memperkuat identitas daerah, tetapi juga berpotensi dikembangkan menjadi produk 

wisata tematik yang bernilai ekonomi tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ekonomi kreatif di 

Barru memiliki fondasi kultural yang kuat sebagai basis pengembangan daya saing daerah (Saksono, 

2012). 

Ekonomi kreatif Barru juga memiliki peluang besar pada subsektor kuliner dan produk berbasis 

sumber daya lokal. Pengalaman daerah lain menunjukkan bahwa kuliner menjadi kontributor utama 

pendapatan ekonomi kreatif nasional, dengan nilai kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

perekonomian (Triawan, 2019; Fedrina et al., 2025). Kabupaten Barru dengan kekayaan hasil laut dan 

produk pertanian lokal memiliki peluang untuk mengembangkan wisata kuliner berbasis keunikan rasa 

dan cerita lokal. Pemanfaatan potensi ini memerlukan penguatan inovasi produk, standar kualitas, serta 

strategi pemasaran yang terintegrasi dengan destinasi wisata (Hasibuan et al., 2023). 

Pengembangan kawasan wisata pantai di Kabupaten Barru juga memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan aktivitas ekonomi kreatif masyarakat sekitar. Studi terdahulu menunjukkan 

bahwa pengembangan kawasan wisata Pantai Ujung Batu berdampak positif terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat lokal melalui berbagai aktivitas ekonomi pendukung pariwisata (Said et al., 

2023). Kondisi ini memperlihatkan keterkaitan langsung antara pertumbuhan pariwisata dan 

berkembangnya usaha kreatif berbasis jasa, kuliner, serta kerajinan. Hubungan tersebut memperkuat 

posisi ekonomi kreatif sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing daerah. 

Literatur mengenai ekonomi kreatif di Kabupaten Barru mengungkapkan bahwa terdapat 

sejumlah sektor potensial yang belum dimanfaatkan secara optimal akibat keterbatasan kebijakan dan 

koordinasi lintas sektor. Potensi tersebut mencakup kriya, seni pertunjukan, kuliner, serta jasa 

pariwisata berbasis komunitas yang masih memerlukan penguatan kapasitas pelaku usaha (Hasi & 

Ariyadi, 2025). Keterbatasan ini menunjukkan perlunya pemetaan potensi yang lebih terstruktur agar 

pengembangan ekonomi kreatif dapat berjalan selaras dengan arah pembangunan pariwisata daerah. 

Pemetaan tersebut menjadi landasan penting dalam merumuskan strategi pengembangan yang tepat 

sasaran. 

Sebagai penguat analisis, data berikut menggambarkan potensi awal pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis pariwisata di Kabupaten Barru yang dihimpun dari peneliti, laporan resmi, dan 

penelitian terdahulu: 



  Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting 

Vol 1 No 3 March 2026 

 

 

 

Tabel 1. Potensi Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata untuk Kabupaten Barru 

 

Penelitian Sektor Ekonomi 

Kreatif 

Bentuk Aktivitas 

Utama 

Potensi Pengembangan 

Aida Mawaddah et al. 

(2025) 

Seni Pertunjukan Sere Api, seni 

tradisional 

Wisata budaya tematik 

Triawan (2019); 

Fedrina et al. (2025) 

Kuliner Lokal Olahan hasil laut dan 

pertanian 

Wisata kuliner berbasis 

lokal 

Wadid Rante et al. 

(2024) 

Jasa Wisata Pemanduan dan paket 

wisata bahari 

Peningkatan lama tinggal 

wisatawan 

Abdullah et al. (2023) Kerajinan Lokal Kriya berbasis budaya Produk oleh-oleh khas 

daerah 

Nawir et al. (2025) Pariwisata 

Komunitas 

Desa wisata dan atraksi 

lokal 

Pemberdayaan ekonomi 

warga 

 

Data tersebut memperlihatkan bahwa potensi ekonomi kreatif di Kabupaten Barru tersebar pada 

berbagai subsektor yang saling terkait dengan aktivitas pariwisata. Setiap subsektor memiliki 

karakteristik dan kebutuhan pengembangan yang berbeda, namun memiliki tujuan yang sama dalam 

meningkatkan nilai ekonomi dan daya tarik daerah. Penguatan keterkaitan antar subsektor menjadi 

kunci untuk menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan 

praktik pengembangan desa wisata dan kawasan tematik di berbagai daerah lain di Indonesia (Putra et 

al., 2025; Widagdo et al., 2024). 

Dimensi ekonomi Islam juga menjadi karakteristik penting dalam pengembangan ekonomi 

kreatif di Kabupaten Barru. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa ekonomi kreatif yang dijalankan 

sesuai prinsip syariah mampu menciptakan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan 

kebermanfaatan sosial (Giriyanto et al., 2025; Kurniawati, 2021; Yahya et al., 2022). Nilai keadilan, 

keberlanjutan, dan etika usaha menjadi fondasi yang relevan dengan karakter sosial masyarakat Barru. 

Integrasi prinsip ini berpotensi memperkuat legitimasi sosial dan keberlanjutan ekonomi kreatif daerah. 

Pengalaman pengembangan ekonomi lokal di wilayah lain menunjukkan bahwa potensi besar 

sering kali dihadapkan pada persoalan perencanaan dan kelembagaan. Studi mengenai kampung tematik 

di Semarang memperlihatkan bahwa lemahnya tata kelola dan inovasi produk dapat menghambat 

optimalisasi potensi ekonomi kreatif (Naibaho, 2024). Pelajaran tersebut relevan bagi Kabupaten Barru 

agar pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya berfokus pada potensi, tetapi juga pada kesiapan 

sistem pendukungnya. Kesiapan tersebut mencakup regulasi, sumber daya manusia, dan akses pasar. 

Upaya penguatan kapasitas pelaku ekonomi kreatif di Barru juga tercermin melalui program 

pendampingan dan bimbingan teknis sektor pariwisata. Kegiatan penyusunan paket wisata dan 

peningkatan kapasitas pemandu wisata bahari menjadi langkah strategis dalam memperkuat kualitas 

layanan dan daya tarik destinasi (Rante et al., 2024). Inisiatif semacam ini menunjukkan adanya sinergi 

antara pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif. Sinergi tersebut perlu diperluas agar mampu 

mendorong daya saing daerah secara lebih konsisten. 

Berdasarkan uraian tersebut, potensi dan karakteristik ekonomi kreatif berbasis pariwisata di 

Kabupaten Barru menunjukkan peluang besar untuk dikembangkan sebagai strategi peningkatan daya 

saing daerah. Keberadaan sumber daya budaya, alam, dan sosial yang kuat menjadi modal utama dalam 

membangun ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Tantangan yang ada justru membuka ruang 

bagi perumusan strategi pengembangan yang lebih adaptif dan berbasis lokal. Eksplorasi strategi yang 

tepat menjadi langkah penting untuk memastikan potensi tersebut dapat memberikan dampak ekonomi 

yang optimal bagi Kabupaten Barru (Abdullah et al., 2023; Ramadhan et al., 2025). 

 

Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata dalam Meningkatkan Daya Saing 

Daerah Kabupaten Barru 

Strategi pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata di Kabupaten Barru perlu disusun 

secara terintegrasi dengan arah kebijakan pembangunan daerah dan dinamika pasar pariwisata. 

Ekonomi kreatif tidak hanya dipahami sebagai aktivitas produksi kreatif, tetapi sebagai sistem yang 

melibatkan pelaku usaha, pemerintah daerah, komunitas, dan jejaring pasar. Pendekatan strategis ini 
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sejalan dengan pandangan bahwa ekonomi kreatif mampu menjadi pemicu utama peningkatan daya 

saing daerah apabila dikelola secara terarah dan berkelanjutan (Saksono, 2012; Abdullah et al., 2023). 

Kabupaten Barru memiliki peluang besar untuk memposisikan ekonomi kreatif sebagai instrumen 

penguat identitas daerah sekaligus penggerak ekonomi lokal. 

Salah satu strategi utama yang relevan adalah penguatan klaster ekonomi kreatif berbasis 

destinasi wisata unggulan. Pengembangan klaster memungkinkan pelaku ekonomi kreatif terhubung 

langsung dengan arus wisatawan melalui produk dan jasa yang terstandarisasi serta memiliki nilai 

diferensiasi. Studi nasional menunjukkan bahwa integrasi ekonomi kreatif dengan destinasi wisata 

berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan daerah dan daya tarik wisata (Firdaus et al., 

2024; Fadilla, 2024). Bagi Kabupaten Barru, strategi ini dapat diterapkan pada kawasan wisata pantai, 

desa wisata, serta pusat budaya lokal. 

Strategi berikutnya adalah penguatan peran masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata. Pendekatan pemberdayaan masyarakat terbukti 

efektif dalam menciptakan usaha kreatif yang berkelanjutan karena berangkat dari potensi dan 

kebutuhan lokal. Program pemetaan potensi pariwisata berbasis warga menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif masyarakat meningkatkan kualitas produk wisata dan rasa memiliki terhadap destinasi (Nawir et 

al., 2025). Dalam konteks Barru, strategi ini penting untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi 

pariwisata dan ekonomi kreatif dapat dirasakan secara merata. 

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi strategi penting lainnya dalam 

pengembangan ekonomi kreatif daerah. Kualitas pelaku usaha kreatif dan pelaku pariwisata sangat 

menentukan daya saing produk dan layanan yang ditawarkan kepada wisatawan. Kegiatan bimbingan 

teknis pemanduan dan penyusunan paket wisata bahari di Kabupaten Barru menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi berdampak pada profesionalisme layanan dan pengalaman wisata (Wadid 

Rante et al., 2024). Strategi pengembangan kapasitas ini perlu diperluas ke subsektor kreatif lain seperti 

kuliner, kriya, dan seni pertunjukan. 

Strategi inovasi produk dan diversifikasi layanan juga menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan daya saing ekonomi kreatif berbasis pariwisata. Pengalaman daerah lain menunjukkan 

bahwa produk kreatif yang stagnan cenderung kehilangan daya tarik pasar meskipun memiliki potensi 

lokal yang kuat (Naibaho, 2024). Inovasi pada kemasan, cerita produk, serta pengalaman wisata mampu 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk kreatif. Kabupaten Barru memiliki peluang besar 

untuk mengembangkan inovasi berbasis budaya lokal dan sumber daya alam khas daerah. Sebagai 

penguat analisis strategi, tabel berikut merangkum strategi pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata di Kabupaten Barru berdasarkan peneliti, laporan resmi, dan penelitian terdahulu: 

 

Tabel 2. Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata Kabupaten Barru 

 

Strategi Utama Fokus Pengembangan Dampak yang 

Diharapkan 

Sumber 

Klaster Ekonomi 

Kreatif 

Integrasi dengan 

destinasi wisata 

Peningkatan daya tarik 

dan nilai tambah 

Firdaus et al. (2024); 

Fadilla (2024) 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Partisipasi warga lokal Keberlanjutan usaha 

kreatif 

Nawir et al. (2025) 

Penguatan SDM Pelatihan dan 

bimbingan teknis 

Profesionalisme layanan 

wisata 

Rante et al. (2024) 

Inovasi Produk Diversifikasi dan 

kreativitas 

Daya saing produk lokal Naibaho (2024); 

Abdullah et al. (2023) 

Integrasi Nilai 

Syariah 

Etika dan 

kebermanfaatan 

Legitimasi sosial dan 

keberlanjutan 

Giriyanto et al. (2025) 

 

Strategi integrasi nilai-nilai ekonomi Islam menjadi keunikan tersendiri dalam pengembangan 

ekonomi kreatif Kabupaten Barru. Prinsip keadilan, keberlanjutan, dan kemaslahatan menjadi fondasi 

penting dalam membangun usaha kreatif yang tidak hanya berorientasi keuntungan. Sejumlah penelitian 

menegaskan bahwa penerapan prinsip syariah dalam ekonomi kreatif mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dan stabilitas usaha (Kurniawati, 2021; Yahya et al., 2022; Hasibuan et al., 
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2023). Pendekatan ini relevan dengan karakter sosial masyarakat Barru dan dapat menjadi keunggulan 

kompetitif daerah. 

Strategi kolaborasi lintas sektor juga menjadi kunci dalam mendorong efektivitas pengembangan 

ekonomi kreatif berbasis pariwisata. Sinergi antara pemerintah daerah, pelaku usaha, akademisi, dan 

komunitas kreatif memungkinkan terciptanya ekosistem yang mendukung inovasi dan keberlanjutan. 

Pengalaman pengembangan desa wisata di berbagai daerah menunjukkan bahwa kolaborasi multipihak 

mampu mempercepat peningkatan daya saing destinasi dan ekonomi lokal (Putra et al., 2025; Widagdo 

et al., 2024). Kabupaten Barru perlu memperkuat pola kolaborasi ini dalam perencanaan dan 

implementasi strategi. 

Penguatan branding daerah berbasis ekonomi kreatif juga menjadi strategi yang tidak dapat 

diabaikan. Identitas daerah yang kuat dan konsisten mampu meningkatkan visibilitas Barru sebagai 

destinasi wisata kreatif di tingkat regional maupun nasional. Branding yang terintegrasi dengan produk 

kreatif, event budaya, dan paket wisata akan memperkuat posisi daerah dalam persaingan antar destinasi 

(Saksono, 2012; Syafitri & Nisa, 2024). Strategi ini membutuhkan konsistensi narasi dan dukungan 

kebijakan yang berkelanjutan. 

Strategi peningkatan akses pasar dan jejaring pemasaran menjadi pelengkap penting dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata. Produk kreatif yang berkualitas tinggi akan sulit 

berkembang tanpa dukungan distribusi dan promosi yang efektif. Pengalaman sektor kuliner nasional 

menunjukkan bahwa penguatan akses pasar mampu mendorong lonjakan kontribusi ekonomi kreatif 

terhadap perekonomian (Triawan, 2019; Fedrina et al., 2025). Kabupaten Barru perlu memanfaatkan 

platform digital dan jejaring pariwisata untuk memperluas jangkauan produk kreatifnya. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, strategi pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata 

di Kabupaten Barru memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berlapis. Setiap strategi saling 

berkaitan dan membutuhkan dukungan kelembagaan serta kebijakan yang konsisten. Keberhasilan 

implementasi strategi ini akan menentukan kemampuan Kabupaten Barru dalam meningkatkan daya 

saing daerah secara berkelanjutan. Strategi yang adaptif dan berbasis potensi lokal menjadi kunci utama 

dalam penguatan ekonomi kreatif daerah (Abdullah et al., 2023; Ramadhan et al., 2025). 

 

Implikasi Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata terhadap Daya Saing Daerah 

Kabupaten Barru 

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata memiliki implikasi strategis terhadap 

peningkatan daya saing daerah Kabupaten Barru baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun kelembagaan. 

Daya saing daerah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan 

daerah dalam mengelola potensi tersebut menjadi keunggulan yang bernilai tambah. Ekonomi kreatif 

yang terintegrasi dengan pariwisata mampu memperkuat struktur ekonomi lokal melalui penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan identitas daerah (Saksono, 2012; 

Firdaus et al., 2024). Jangka panjang kondisi ini berkontribusi pada posisi kompetitif daerah dalam 

persaingan antar wilayah. 

Dari sisi ekonomi, pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata mendorong diversifikasi 

sumber pendapatan daerah dan mengurangi ketergantungan pada sektor primer. Pariwisata yang 

berkembang akan memicu pertumbuhan subsektor kreatif seperti kuliner, seni pertunjukan, kriya, dan 

jasa wisata yang memiliki daya serap tenaga kerja tinggi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

peningkatan aktivitas pariwisata berdampak langsung terhadap pertumbuhan pendapatan masyarakat 

lokal dan usaha mikro berbasis kreativitas (Said et al., 2023; Hasibuan et al., 2023). Dampak ini 

memperkuat basis ekonomi daerah sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi lokal. 

Implikasi sosial dari pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata juga terlihat pada 

meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan warga dalam pengelolaan 

destinasi dan usaha kreatif memperkuat kohesi sosial serta mendorong tumbuhnya rasa memiliki 

terhadap pembangunan daerah. Program pemetaan potensi pariwisata berbasis komunitas menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat berkontribusi pada keberlanjutan pengelolaan dan kualitas produk wisata 

(Nawir et al., 2025). Dalam Kabupaten Barru pendekatan ini menjadi fondasi penting bagi 

pembangunan yang inklusif dan berkeadilan. 

Dari budaya ekonomi kreatif berbasis pariwisata berperan dalam menjaga dan merevitalisasi 

warisan budaya lokal. Aktivitas seni dan tradisi yang dikemas sebagai produk wisata kreatif mendorong 

pelestarian budaya sekaligus menciptakan nilai ekonomi baru. Pertunjukan Sere Api di Kabupaten 
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Barru menjadi contoh bagaimana budaya lokal dapat bertransformasi menjadi daya tarik wisata tanpa 

kehilangan makna sosialnya (Aida Mawaddah et al., 2025). Implikasi ini memperkuat citra daerah 

sebagai destinasi yang memiliki identitas budaya yang khas. 

Implikasi kelembagaan juga muncul melalui kebutuhan penguatan tata kelola dan kebijakan 

pendukung ekonomi kreatif berbasis pariwisata. Pengembangan sektor ini menuntut koordinasi lintas 

sektor, perencanaan yang terintegrasi, serta dukungan regulasi yang adaptif. Keberhasilan 

pengembangan ekonomi kreatif daerah sangat dipengaruhi oleh kualitas kebijakan publik dan kapasitas 

kelembagaan lokal (Abdullah et al., 2023; Hasi & Ariyadi, 2025). Kabupaten Barru perlu memperkuat 

peran institusi daerah agar mampu mengelola potensi secara berkelanjutan. Sebagai penguat analisis 

implikasi tersebut, tabel berikut menyajikan ringkasan dampak pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pariwisata terhadap daya saing daerah Kabupaten Barru berdasarkan peneliti, laporan resmi, dan 

penelitian terdahulu: 

 

Tabel 3. Implikasi Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Pariwisata terhadap Daya Saing 

Daerah 

 

Aspek Daya 

Saing 

Bentuk Implikasi Dampak Utama Sumber 

Ekonomi Diversifikasi usaha 

kreatif 

Peningkatan 

pendapatan lokal 

Said et al. (2023); Firdaus et 

al. (2024) 

Sosial Pemberdayaan 

masyarakat 

Partisipasi dan 

inklusivitas 

Nawir et al. (2025) 

Budaya Revitalisasi tradisi 

lokal 

Penguatan identitas 

daerah 

Aida Mawaddah et al. 

(2025) 

Kelembagaan Penguatan tata kelola Keberlanjutan 

kebijakan 

Abdullah et al. (2023) 

Etika Usaha Integrasi nilai syariah Kepercayaan dan 

legitimasi 

Giriyanto et al. (2025) 

 

Implikasi pengembangan ekonomi kreatif juga terlihat pada peningkatan kualitas sumber daya 

manusia daerah. Keterlibatan masyarakat dalam aktivitas kreatif dan pariwisata mendorong 

peningkatan keterampilan, kreativitas, dan profesionalisme pelaku usaha. Program pelatihan dan 

bimbingan teknis pariwisata di Kabupaten Barru menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas SDM 

berkontribusi terhadap kualitas layanan dan daya saing destinasi (Rante et al., 2024). Peningkatan 

kualitas SDM ini menjadi modal penting bagi keberlanjutan ekonomi kreatif daerah. 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, implikasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata 

mencerminkan nilai kemaslahatan dan keberlanjutan. Prinsip keadilan, etika usaha, dan distribusi 

manfaat menjadi landasan yang memperkuat dampak sosial ekonomi sektor kreatif. Sejumlah penelitian 

menegaskan bahwa ekonomi kreatif yang selaras dengan prinsip syariah mampu menciptakan 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial (Kurniawati, 2021; Yahya et al., 

2022; Giriyanto et al., 2025). Pendekatan ini relevan dengan karakter masyarakat Kabupaten Barru dan 

memperkuat daya saing berbasis nilai. 

Implikasi lainnya adalah meningkatnya daya tarik investasi dan kerja sama antar daerah. Daerah 

yang memiliki ekosistem ekonomi kreatif dan pariwisata yang kuat cenderung lebih menarik bagi 

investor dan mitra pengembangan. Pengalaman pengembangan desa wisata dan kawasan tematik di 

berbagai wilayah menunjukkan bahwa daya saing daerah meningkat seiring dengan meningkatnya 

kualitas pengelolaan ekonomi kreatif (Putra et al., 2025; Widagdo et al., 2024; Ramadhan et al., 2025). 

Kabupaten Barru berpeluang memanfaatkan kondisi ini untuk memperluas jejaring pembangunan. 

Penguatan akses pasar dan promosi juga menjadi implikasi penting dari pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis pariwisata. Produk kreatif lokal yang terhubung dengan arus wisatawan memiliki 

peluang lebih besar untuk menembus pasar yang lebih luas. Pengalaman sektor kuliner nasional 

menunjukkan bahwa integrasi pariwisata dan ekonomi kreatif mampu meningkatkan kontribusi 

ekonomi secara signifikan (Triawan, 2019; Fedrina et al., 2025). Kondisi ini membuka peluang baru 

bagi pelaku ekonomi kreatif Barru untuk meningkatkan skala usaha. 



  Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting 

Vol 1 No 3 March 2026 

 

 

Implikasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata terhadap daya saing daerah 

Kabupaten Barru menunjukkan dampak yang multidimensional dan saling menguatkan. Dampak 

ekonomi, sosial, budaya, dan kelembagaan membentuk fondasi daya saing daerah yang berkelanjutan. 

Keberhasilan pengelolaan implikasi ini akan menentukan posisi Kabupaten Barru dalam persaingan 

pembangunan regional. Pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata perlu terus diarahkan 

sebagai strategi utama peningkatan daya saing daerah (Abdullah et al., 2023; Syafitri & Nisa, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis pariwisata di Kabupaten Barru memiliki potensi 

strategis dalam meningkatkan daya saing daerah melalui pemanfaatan sumber daya budaya, alam, dan 

kreativitas masyarakat lokal. Integrasi antara sektor pariwisata dan ekonomi kreatif mampu 

menciptakan nilai tambah ekonomi, memperluas kesempatan kerja, serta memperkuat identitas dan citra 

daerah di tingkat regional maupun nasional. Keberhasilan pengembangan tersebut sangat ditentukan 

oleh strategi yang terarah, meliputi penguatan klaster ekonomi kreatif, pemberdayaan masyarakat, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi produk, serta dukungan kebijakan dan 

kelembagaan yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan prinsip ekonomi syariah yang menekankan 

keadilan, etika usaha, dan kemaslahatan, ekonomi kreatif berbasis pariwisata di Kabupaten Barru 

berpeluang menjadi pilar pembangunan daerah yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 
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